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ABSTRAK 

 
Diabetes Melitus (DM) tipe 2 merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan 

peningkatan kadar glukosa darah akibat resistensi insulin dan gangguan sekresi insulin. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kadar gula darah adalah tingkat stres. Stres dapat 

meningkatkan sekresi hormon kortisol dan adrenalin sehingga menyebabkan peningkatan 
kadar glukosa darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stres 

dengan kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 di Puskesmas Belimbing 

Kota Padang Tahun 2026. 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi penelitian berjumlah 254 pasien Diabetes Melitus tipe 2 dengan 

sampel sebanyak 72 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Tingkat stres diukur menggunakan kuesioner Perceived Stress Scale (PSS-10), sedangkan 
kadar gula darah diperoleh dari hasil pemeriksaan gula darah sewaktu (GDS). Analisis 

data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat 

kemaknaan 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 34 responden (47,2%) mengalami 
stres sedang, 20 responden (27,8%) mengalami stres ringan, dan 18 responden (25,0%) 

mengalami stres berat. Sebanyak 45 responden (62,5%) memiliki kadar gula darah tidak 

terkontrol, sedangkan 27 responden (37,5%) memiliki kadar gula darah terkontrol. Hasil 
uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat stres 

dengan kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 dengan nilai p = 0,000. 

Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat stres dengan 
kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus tipe 2. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi masukan bagi tenaga kesehatan untuk meningkatkan edukasi dan 

manajemen stres sebagai bagian dari pengelolaan pasien Diabetes Melitus tipe 2 
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ABSTRACT 

 
Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM) is a chronic disease characterized by elevated 

blood glucose levels due to insulin resistance and impaired insulin secretion. One of the 

factors affecting blood glucose levels is stress. Stress can increase the secretion of 
cortisol and adrenaline, resulting in elevated blood glucose levels. This study aimed to 

determine the relationship between stress level and blood glucose level among patients 

with Type 2 Diabetes Mellitus at Belimbing Public Health Center, Padang City, in 2026. 
This study employed a quantitative descriptive analytic design with a cross-sectional 

approach. The study population consisted of 254 patients with Type 2 Diabetes Mellitus, 

and 72 respondents were selected using a purposive sampling technique. Stress level was 
measured using the Perceived Stress Scale (PSS-10) questionnaire, while blood glucose 

level was assessed using random blood glucose (RBG) examination. Data were analyzed 

using univariate and bivariate analyses with the Chi-Square test at a significance level of 

0.05. 
The results showed that 34 respondents (47.2%) experienced moderate stress, 20 

respondents (27.8%) experienced mild stress, and 18 respondents (25.0%) experienced 

severe stress. A total of 45 respondents (62.5%) had uncontrolled blood glucose levels, 
while 27 respondents (37.5%) had controlled blood glucose levels. The Chi-Square test 

showed a significant relationship between stress level and blood glucose level among 

patients with Type 2 Diabetes Mellitus (p = 0.000). 

It was concluded that higher stress levels were associated with a greater likelihood 
of uncontrolled blood glucose levels. The findings of this study are expected to provide 

valuable input for healthcare professionals in improving health education and stress 

management as part of the comprehensive care of patients with Type 2 Diabetes Mellitus. 
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